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SMP

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

D/VII

Potensi Ekonomi Lingkungan

Kegiatan Ekonomi

a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
pembelajaran

Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
waktu: materi ini berkaitan dengan
pemahaman terhadap kondisi sosial dan
lingkungan alam serta Kkesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
terkait dengan pembelajaran tentang kondisi
geografis Indonesia dan pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.
Perkembangan masyarakat Indonesia dari
masa pra aksara, Kkerajaan-Kerajaan di
Nusantara Interaksi, Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang
berbeda-beda

Kegiatan manusia dalam  memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis  sejarah  manusia  dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7
antara lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis, merencanakan,
menggambar, berdiskusi, menceritakan,
membuat laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan.




Memahami cara masyarakat bekerja untuk
Alokasi Waktu : memenuhi kebutuhan hidup dalam konteks lokal.
4 JP (2 Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

= Mengidentiikasi kegiatan ekonomi masyarakat.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

=  Bernalar kritis dan kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media, Sumber Belajar, dan Alat

1. Video Aktivitas Produksi di Indonesia.

2. Slide Gambar tentang makanan dan minuman.

3. Artikel terkait upaya meningkatkan mutu SDM.

4. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

5. Laptop, LCD, PC,

E. TARGET PESERTA DIDIK

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis
pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran
tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak
jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan Inkuiri Learning.

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
a. Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi kegiatan ekonomi masyarakat.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Aktivitas kegiatan ekonomi

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Sebutkan jenis kegiatan manusia yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya!




= Apa tujuan masing-masing kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?
= Apa saja yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa.
2. Guru melakukan presensi kehadiran.

3. Apersepsi : peserta didik melihat tayangan video , misalnya produksi mobil pada link
https://www.youtube.com/watch?v=gR-1eJITnUA.

Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta
didik atau melalui kegiatan tanya jawab.

Guru dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik.
Peserta didik difasilitasi guru mengaitkan video dengan bagaimana produksi dengan
kegiatan distribusi dan konsumsi.

4. Siswa dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam tema 3.

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 43-44 tentang kegiatan ekonomi.

Kegiatan Inti
1. Tahap orientasi masalah
a. Guru menyajikan gambar berupa gambar makanan dan minuman.

b. Guru melakukan orientasi masalah dengan bertanya bagaimana cara manusia
mendapatkan makanan dan minuman di atas guna memenuhi kebutuhan pangan
mereka? Apakah membuat sendiri? Atau membeli dari pedagang? Atau membeli
melalui jasa pengiriman secara on/ine misalnya Grab ataupun Gojek? Atau melakukan
orientasi dengan aktivitas individu berikut:

Aktivitas Individu
Ada banyak hal yang dapat dilakukan manusia untuk memenuhi

kebutuhannya. Sebutkan jenis kegiatan manusia yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya!

c. Guru membimbing siswa untuk menemukan jawaban sementara dan melanjutkan ke
orientasi masalah.

d. Guru mengajukan masalah tentang cara manusia memenuhi kebutuhannya berupa
jenis kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya? Apa tujuan masing-masing kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?
Apa saja yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

2. Merumuskan masalah

a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati dan memahami masalah secara individu
dan mengajukan pertanyaan yang belum dipahami.

b. Pertanyaan peserta didik akan dilemparkan dalam kelas untuk diberikan tanggapan
oleh siswa lain.



https://www.youtube.com/watch?v=gR-1eJJTnUA

¢. Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 peserta didik untuk menjawab
pertanyaan pada tahap orientasi masalah.

3. Merumuskan hipotesis

Guru membimbing peserta didik dengan menyampaikan berbagai pertanyaan yang
mengarahkan siswa mendapatkan jawaban sementara serta merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan jawaban.

4. Tahap pengumpulan data
a. Guru membimbing siswa dalam menemukan jawaban

b. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan.

¢. Guru meminta siswa untuk menghimpun berbagai konsep terkait pertanyaan yang
sudah ditemukan jawabannya.

d. Guru mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.

e. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi dan mempersiapkan presentasi di
depan kelas.

5. Menguji hipotesis
a. Guru meminta siswa untuk melakukan presentasi secara berkelompok.

b. Siswa menyajikan hasil diskusi mengenai cara manusia memenuhi kebutuhan
hidupnya.

c. Siswa menyajikan hasil diskusi mengenai tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan
konsumsi.

d. Siswa menyajikan hasil diskusi mengenai faktor yang memengaruhi kegiatan
produksi, distribusi, dan konsumsi.

e. Guru membimbing siswa untuk memberikan tanggapan serta melaksanakan tanya
jawab terkait materi yang sedang dipelajari.

6. Menarik kesimpulan

Siswa dan guru secara bersama merumuskan kesimpulan mengenai aktivitas kegiatan
ekonomi.

Penutup
1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis

2. Peserta didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Sikap
Apakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?

Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan baik bersama teman-temanku?
Apakah aku sudah mengembangkan bakatku?

Inspirasi dari pembelajaran tentang upaya meningkatkan keterampilan adalah...

Pengetahuan:




e Kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya?

e Apa tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

e Apa faktor yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

Keterampilan

Apakah aku sudah berhasil mengumpulkan dan menyusun data dengan baik?

3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
informasi pembelajaran berikutnya tentang kegiatan produksi yang ada di sekitar.
Misalnya seperti aktivitas di bawah ini:

4. Doa dan penutup.

F. REFLEKSI

. Refleksi

Setelah membaca materi mengenai kegiatan ekonomi, Manusia selalu melakukan
kegiatan demi memenuhi kebutuhannya. Kegiatan tersebut akan selalu dilakukan karena
setiap hari manusia dihadapkan pada situasi kebutuhan yang hampir tidak terbatas
sedangkan ada keterbatasan pada alat pemuas kebutuhan. Dengan demikian, manusia akan
melakukan kegiatan ekonomi setiap hari tercukupinya segala kebutuhan.

Kegiatan manusia yang dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhannya dibagi menjadi
tiga yaitu produksi, distribusi dan konsumsi.

Bagaimana dengan kalian? Kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya? Apa tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?
Apa faktor yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,
menafsirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi, proses
pembelajaran, tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut
pembelajaran. Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian autentik
(authentic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar
secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam merencanakan
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan konseling, dan sebagai
landasan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

b. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan menggunakan
teknik dan instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan instrumen
penilaian dari masing-masing kompetensi.

1. Penilaian kompetensi sikap




Teknik penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan
penilaian antar teman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru matabpelajaran, wali
kelas, dan guru bimbingan konseling (BK) yang ditulis dalam buku jurnal. Jurnal
berisi catatan kejadian tertentu dan informasi lain yang relevan.

Observasi

Instrumen dalam observasi yaitu lembar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi

catatan perilaku peserta didik berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali
kelas, dan guru bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi
perilaku peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut.

Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik maka

dalam jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau bahkan
sangat baik. Hal yang dicatat dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik, maupun
sangat baik, serta perkembangan perubahan sikap peserta didik. Berikut merupakan
contoh lembar observasi penilaian sikap peserta didik selama satu semester:

Contoh Tabel Jurnal Pengembangan Sikap

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

dst

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap

menggunakan teknik observasi :

Jurnal penilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK
selama satu semester.

Penilaian oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk satu kelas yang
menjadi tanggung-jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan
1 (satu) jurnal untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat
menggunakan 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas di bawah bimbingannya.

Penilaian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik bisa dicatat
dalam satu jurnal yang sama atau dalam 2 (dua) jurnal berbeda.

Peserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan
perilaku yang sangat baik maupun kurang baik secara alami.

Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali kelas, guru mata
pelajaran, maupun guru BK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya
mengenai perilaku peserta didik.

Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi selama satu semester
tersebut menunjukan perkembangan ke arah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga
dicatat dalam jurnal.




e Guru mata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap
spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas
untuk diolah lebih lanjut

Berikut merupakan contoh jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap
sosial oleh wali kelas.

Contoh Jurnal Penilaian Sikap Spiritual
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran : 2024/2025

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap
1 19/07/22 Haidar Tidak mengikuti sholat Ketagwaan
Dzuhur berjamaah di
sekolah.
2 19/07/22 Halwa Mengganggu teman Ketagwaan
ketika berdoa sebelum
kegiatan pembelajaran.
3 19/07/22 Sugi Mengajak teman berdoa | Ketagwaan
sebelum olahraga
badminton di sekolah.
4 19/07/22 Said Berpartisipasi sebagai Toleransi
panitia perayaan
keagamaan di sekolah. beragama
Contoh Jurnal Penilaian Sikap Sosial
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran: 2024/2025
No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap
1 12/07/22 Haidar Membantu seorang Kepedulian
teman yang kesulitan
menyebrang jalan di
depan sekolah.
2 26/08/22 Halwa Menyerahkan dompet Kejujuran
yang ditemukan di
kantin sekolah kepada
wali kelas.
3 26/09/22 Sugi Tidak menggunakan Kedisiplinan
atribut upacara di
sekolah dengan legkap.




25/10/22

Said

kering.

Berinisiatif menyiram
tanaman yang mulai

Kepedulian

Contoh format di atas dapat digunakan guru mata pelajaran dan guru BK dalam
penilain sikap spiritual dan sosial. Catatan tersebut juga dapat dibuat dalam satu tabel
yang sama dengan menambahkan kolom keterangan pada bagian paling kanan untuk
menuliskan keterangan jenis sikap yang ditulis. Berikut merupakan contoh tabel jurnal
penilaian sikap (spiritual dan sosial) yang dijadikan dalam satu tabel:

Contoh Jurnal Penilaian Sikap
Nama Sekolah

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran: 2024/2025

: SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
: VI

No

Waktu

Nama Siswa

Catatan Perilaku

Butir Sikap

Ket.

1

19/07/22

Haidar

Membantu seorang
teman yang
kesulitan
menyebrang jalan di
depan sekolah

Ketagwaan

Sosial

19/07/22

Halwa

Mengajak teman
berdoa sebelum
olahraga badminton
di sekolah.

Kepeduliaan

Spiritual

19/07/22

Sugi

Mengganggu teman
ketika berdoa
sebelum kegiatan
pembelajaran.

Toleransi

beragama

Spiritual

18/11/22

Said

Berinisiatif
menyiram tanaman
yang mulai kering.

Ketagwaan

Sosial

b. Penilaian Diri (Self Assesment)

Penilaian diri merupakan teknik penilaian terhadap diri sendiri oleh peserta didik

dengan mengidentiikasi kelebihan dan kekurangan sikap peserta didik dalam berperilaku.

Teknik penilaian ini dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan
meningkatkan kemampuan releksi diri peserta didik. Satu tabel penilaian diri dapat
digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. Berikut merupakan contoh
lembar penilaian diri menggunakan Likert Scale.

Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale)

Nama teman yang dinilai : ..................




Nama penilai R
Kelas R

Semester ! eeeeereeeeeeennnnens

Berilah tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Skala
No Pernyataan
1 2 3 4

1 Saya berdoa sebelum melakukan kegiatan
2 Saya melaksanakan ibadah sholat tepat waktu
3 Saya berani mengakui kesalahan jika memang

bersalah
4 Saya mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang

diberikan
5 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam

dalam kondisi baik
6 Saya meminta maaf jika melakukan kesalahan
7 Saya datang ke sekolah tepat waktu

Keterangan:

1 = sangat jarang

2 = jarang
3 = sering
4 = selalu

c. Penilaian Antar Teman

Penilaian antar teman adalah teknik penilaian yang dilakukan peserta didik terhadap
peserta didik yang lain mengenai sikap/perilaku peserta didik. Penilaian antarteman dapat
digunakan untuk menumbuhkan nilai kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargai.
Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap
sosial.

Berikut merupakan contoh lembar penilaian antarteman menggunakan Likert Scale.
Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale)

Nama ! eeeeeeeeeeennnnnes




Semester : ...ceeeeeeeeeeeeenen

Berilah tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Skala
No Pernyataan
1 2 3 4
1 Teman saya berkata jujur kepada orang lain
2 Teman saya mengerjakan ulangan dengan jujur
3 Teman saya mentaati tata-tertib sekolah
4 |
Keterangan:

1 = sangat jarang

2 = jarang
3 = sering
4 = selalu

Pada dasarnya teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek sikap, tetapi juga dapat
digunakan untuk menilai kompetensi dalam aspek kete rampilan dan pengetahuan.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Pengertian Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik berkaitan dengan penguasaan pengetahuan faktual, konseptual,
maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi. Guru dapat
memilih teknik penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang akan
dinilai. Penilaian diawali dengan perencanaan pada saat menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan selama dan setelah
proses pembelajaran dinyatakan dalam bentuk angka dengan rentang 0-100.

b) Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik penilaian pengetahuan yang akan digunakan dapat disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing Kmpetensi Dasar (KD). Teknik penilaian pengetahuan yang
sering digunakan yaitu tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Berikut merupakan
penjabaran dari berbagai teknik penilaian pengetahuan.

Contoh Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan




Tes tertulis

Pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan, isian atau
melengkapi, dan uraian.

Mengetahui kemampuan
penguasaan pengetahuan
peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Tes lisan Tanya jawab Mengetahui pemahaman peserta
didik sebagai dasar perbaikan
proses pembelajaran

Penugasan Tugas individu dan kelompok Memfasilitasi penguasaan

pengetahuan peserta didik
selama proses pembelajaran.

1. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan soal dan jawaban disajikan secara tertulis, misalnya pilihan
ganda, benar-salah, dan uraian. Langkah-langkah pengembangan tes tertulis:

Nama Sekolah

Kisi-kisi Tes Tertulis

: SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO

Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : IPS
Kompetensi Indikator Bentuk Jumlah
No Materi
Dasar Soal Soal Soal
1 Mengidentiikasi | kegiatan Peserta didik Tes Tertulis 2
kegiatan ekonomi diharapkan
ekonomi mampu
masyarakat menguraikan
mengidentiikasi
kegiatan ekonomi
masyarakat.
Butir soal:

1. Kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya?

2. Apa tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

3. Apa faktor yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

Pemberian skor Tes Tertulis




No.
Kunci Jawaban Skor
Soal
1 Kegiatan ekonomi adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh 1
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak ada yang dapat hidup sendiri. Tidak ada
seorang pun dapat membuat semua barang yang dibutuhkannya.
Manusia selalu membutuhkan orang lain.
2 Memenuhi kebutuhan. Mencari keuntungan. Menjaga kelangsungan 1
hidup sebuah perusahaan. Meningkatkan mutu serta kuantitas
produksi.
3 Penghasilan, selera. adat istiadat. mode. demonstration effect. iklan. 2
Dan prakiraan harga.
Total Skor Maksimum 4

L (total skor perolehan)
Nilai X 100
(total skor maksimum )

2. Tes Lisan

Tes lisan merupakan pertanyaan yang diberikan guru secara lisan kepada peserta didik
yang jawaban atas pertanyaan tersebut juga disampaikan secara lisan. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui penguasaan pengetahuan peserta didik dan menumbuhkan kemampuan
berkomunikasi. Pemberian tes lisan dapat dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.
pertanyaan pada tes lisan:

e Kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya?

e Apa tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

e Apa faktor yang memengaruhi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi?

3. Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.
Tugas dapat dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai. Berikut merupakan contoh kisi-kisi tugas dan contoh pedoman
penskorannya.

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran: 2024/2025

Mata Pelajaran : IPS




Kompetensi Teknik
Materi Indikator
Dasar Penilaian
Mengidentiikasi kegiatan ekonomi | Peserta didik Penugasan
kegiatan ekonomi diharapkan mampu
masyarakat menguraikan
mengidentiikasi
kegiatan ekonomi
masyarakat.

Pedoman Pemberian Skor Tugas

No Soal Aspek yang Dinilai Skor

1 Kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk 0-2
memenuhi kebutuhan hidupnya

2 Apa tujuan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi 0-3

3 Apa faktor yang memengaruhi kegiatan produksi, 0-3
distribusi, dan konsumsi

4 Menjelaskan manfaat kegiatan ekonomi 0-2

Total Skor Maksimum 10

3. Penilaian Keterampilan
a) Pengertian Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai
teknik, seperti penilaian kinerja dan penilaian proyek. Berikut merupakan contoh kisi-kisi
penilaian keterampilan, tugas, dan pedoman pemberian skor.

b) Teknik Penilaian Keterampilan
¢ Penilaian kinerja

Berikut ini Kisi-kisi Penilaian Kinerja, soal/tugas, pedoman pemberian skor:

Kisi-kisi Penilaian Kinerja
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : IPS




Kompetensi Teknik
No Materi Indikator
Dasar Penilaian
1 | Mengidentiikasi kegiatan ekonomi | Peserta didik
kegiatan ekonomi diharapkan mampu
masyarakat menguraikan
mengidentiikasi
kegiatan ekonomi
masyarakat.
Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja
Skala
No Aspek yang Dinilai
0 1 2 3 4
1 Merencanakan pengamatan
2 Melakukan pengamatan
3 Membuat laporan
Jumlah:

Penilaian diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat
menetapkan bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
dengan memperhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.

Rubrik Penilaian Kinerja

No Indikator Rubrik
1 | Menyiapkan bahan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
. diperlukan.
yang diperlukan
1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
diperlukan.
0 = Tidak menyiapkan alat bahan
2 | Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat

Langkah kerja:

3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.
2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.
1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
0 = Tidak melakukan langkah kerja.




1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.
2. Menggambar kegiatan ekonomi..

3. Mencantumkan kegiatan ekonomi pada gambar
yang di buat.

4. Memberikan warna pada kenampakan objek
yang di gambar pada kegiatan ekonomi

3 | Membuat laporan 3 = Memenuhi 3 kriteria
2 = Memenuhi 2 kriteria
1 =Memenuhi 1 kriteria

0 = Tidak memenubhi kriteria

Kriteria laporan:

1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan,
alat dan bahan, prosedur, data pengamatan,
pembahasan, kesimpulan)

2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar

3. Komunikatif

Nilai = wx 100

* Penilaian proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu
tugas dalam waktu tertentu. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur satu maupun
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dalam satu atau beberapa mata pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian,
pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
penilaian proyek, yaitu:

1) Pengelolaan

Kemampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
informasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

2) Relevansi
Tema yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).
3) Keaslian
Laporan atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.

4) Inovasi dan Kreativitas




Terdapat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta
didik.

Nama Sekolah

Kelas/Semester

Kisi-kisi Penilaian Proyek

Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : IPS

: SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
: VI

Kompetensi Teknik
No Materi Indikator
Dasar Penilaian
1 | Mengidentiikasi kegiatan Peserta didik Penilaian
kegiatan ekonomi ekonomi diharapkan mampu Proyek
masyarakat menguraikan
mengidentiikasi
kegiatan ekonomi
masyarakat.

Proyek : Buatlah poster salah satu tujuan kegiatan ekonomi menggunakan kertas
gambar ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut!

1. Pilihlah salah satu tujuan kegiatan ekonomi.

2. Amati tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu

sampaikan dalam poster.

3. Gambar salah satu tujuan kegiatan ekonomi yang telah dipilih!

4. Tuliskan kegiatan ekonomi konsep dari poster yang akan peserta didik sampaikan!

5. Laporkan hasilnya secara lisan!

Rubrik Pemberian Skor Proyek

Skor
No Pernyataan
1 2 3 4
1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan
2 Kemampuan menggambar poster
3 Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan
poster yang digambar
4 Kemampuan mempresentasikan isi poster
5 Produk Poster




Skor Maksimum

15

Catatan:

(KD) atau keterampilan yang dinilai.

Guru bisa menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya

pada pemberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar

Rubrik PenilaianProyek

No Pernyataan Keterangan
1 Kemampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
hasil), dan rinci

1 = perencanaan kurang lengkap

0 = tidak ada perencanaan

2 | Kemampuan menggambar 2 = menggambar dan mewarnai poster
poster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
dengan salah satu tujuan aktivitas kehidupan masyarakat Masa
aktivitas kehidupan Hindu-Buddha dalam poster tepat.
masyarakat Masa lalu pada _ .

. 1 = menggambar dan memberikan warna
masa Hindhu-Buddha dan .
pada poster tetapi salah dalam
Islam . . . ..
menginterpretasikan tujuan aktivitas
kehidupan masyarakat Masa
Hindu-Buddha yang dipilih.

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
tepat dalam menginterpretasikan tujuan
aktivitas kehidupan masyarakat Masa
Hindu-Buddha yang dipilih.

Nilai = Skor Pf;ul&han X 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberikan
program pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengeahuan dan keterampilan. Langkah-langkah dalam pembelajaran remedial antara

lain:

1. Identiikasi permasalahan pembelajaran peserta didik.

2. Merancang pembelajaran remedial




3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial
4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial
5. Melaksanakan pembelajaran remedial

6. Melaksankaan evaluasi

Pengayaan

Bagaimana proses terbentuknya harga di pasar? Dan bagaimana hubungan antara
permintaan, penawaran dan harga?

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

- - oo 2 ™

(7 LET AT -TR VAN  Aktivitas Individu

*= Ada banyak hal yang dapat dilabukan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya, Sebutkan jenis kegiatan manusia yang dapat dilakukan

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya!

r

*  Produksi merupakan kegiatan untuk menambah manfaat suatu barang

atan menciptakan barang baru untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Sebutkan kegiatan produksi yvang ada di lingkungan sekitar rumah
kalian! Apakah bahan baku yang digunakan dan apa produk yang
dihasilkan?

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Bahan Bacaan Peserta Didik
2. Kegiatan Ekonomi

Manusia selalu melakukan kegiatan demi memenuhi kebutuhannya. Kegiatan tersebut akan
selalu dilakukan karena setiap hari manusia dihadapkan pada situasi kebutuhan yang




hampir tidak terbatas sedangkan ada keterbatasan pada alat pemuas kebutuhan. Dengan
demikian, manusia akan melakukan kegiatan ekonomi setiap hari tercukupinya segala
kebutuhan.

Kegiatan manusia yang dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhannya dibagi menjadi
tiga yaitu produksi, distribusi dan konsumsi.

a. Produksi

Salah satu aktivitas yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah
kegiatan produksi. Kegiatan produksi sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
Produksi merupakan kegiatan untuk menambah manfaat suatu barang atau menciptakan
barang baru untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Gambar 3.36
Tukang kayu tengah
membuat furnitur
dari kayu
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Produksi tidak hanya terbatas pada kegiatan perusahaan dalam menghasilkan barang
dengan menggunakan mesin baik secara manual ataupun otomatis. Produksi memiliki
makna yang lebih luas. Kegiatan menambang minyak untuk kebutuhan bahan bakar, petani
menanam dan memanen padi dan sayur-sayuran, penjahit yang menjahit kain menjadi baju,
mengolah tanah liat menjadi batu bata atau gerabah, semua hal tersebut merupakan
kegiatan produksi. Jika kita telaah lagi, semua kegiatan tersebut menambah manfaat atau
menciptakan suatu barang dengan berbagai jenis pekerjaan.

1) Jenis produksi
Hasil produksi dibagi menjadi dua yaitu produksi barang dan jasa.

* Produksi barang merupakan kegiatan mengubah sifat maupun bentuk suatu benda.
Produksi barang ini dibedakan menjadi barang modal dan barang konsumsi.
Misalnya produksi roti, produksi mebel dan penjahit.

* Produksi jasa merupakan kegiatan menambah nilai guna suatu barang tanpa
mengubah bentuknya. Misalnya jasa perawatan kecantikan, jasa pengobatan, jasa
pariwisata.

2) Tujuan kegiatan produksi

Tujuan utama kegiatan produksi adalah memenuhi kebutuhan manusia dalam rangka
mencapai kemakmuran. Kemakmuran merupakan keadaan di mana jumlah alat pemuas
kebutuhan cukup dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Secara
khusus tujuan produksi adalah meningkatkan keuntungan bagi produsen atau
perusahaan.

3) Faktor-faktor produksi

Faktor produksi merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses produksi
barang dan jasa. Kegiatan produksi tidak hanya memerlukan bahan baku, tetapi juga




faktor lain yang mendukung proses produksi dapat berjalan dengan baik. Faktor
produksi dibedakan menjadi 4 (empat) yaitu.

e Faktor alam

Faktor alam menjadi salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan
produksi. Faktor alam merupakan semua hasil alam baik berupa benda maupun
makhluk hidup yang digunakan dalam kegiatan produksi untuk mencapai kemakmuran.

* Faktor tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang menjalankan kegiatan produksi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Tenaga kerja menjalankan kegiatan produksi
secara langsung dan tidak langsung dengan tenaganya untuk menghasilkan barang
dan jasa. Misalnya staf bagian produksi dan operator mesin produksi.

e Faktor modal

Faktor modal tidak hanya berbentuk uang tunai. Faktor modal meliputi semua barang
dan benda yang digunakan untuk memperlancar dan memaksimalkan proses produksi.
Faktor produksi modal dapat berupa peralatan, mesin, gedung, dan benda penunjang
kegiatan produksi lainnya.

e Faktor kewirausahaan

Faktor keahlian berfungsi untuk mengontrol dan memastikan faktor-faktor produksi
berjalan dengan baik dan menghasilkan produksi yang maksimal. Faktor produksi
alam, tenaga kerja dan modal yang ada tidak akan maksimal jika perusahaan tidak
memiliki faktor keahlian yang mampu mengelola semua hal tersebut.

b. Distribusi

i
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Gambar 3.37 Distribusi peti kemas dengan kereta api di Deli, Sumatra Utara

S, Mingl Hiddipaly Wilkirnde Cossmond/CCEY-04 A0

Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyalurkan barang dari produsen
kepada konsumen. Kegiatan produksi tidak akan berguna jika hasil produksi tidak
didistribusikan kepada konsumen. Distribusi dapat dilakukan oleh perseorangan maupun
lembaga distribusi. Ada empat tujuan utama distribusi, yaitu:

* Sebagai agen penyalur hasil produksi dari produsen ke konsumen

*» Agar hasil produksi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara maksimal
* Memenuhi kebutuhan barang dan jasa tertentu

* Menjaga keberlangsungan produksi perusahaan

Berdasarkan cara penyalurannya, distribusi dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu:




1) Distribusi langsung

Distribusi langsung merupakan kegiatan distribusi yang dilaksanakan tanpa perantara
antara produsen dan konsumen. Contoh: perusahaan roti yang menjual rotinya secara
langsung dan penjahit yang menyerahkan bajunya langsung ke konsumen.

2) Distribusi semi langsung

Distribusi semi langsung merupakan kegiatan distribusi di mana produsen
mendistribusikan barang dan jasanya kepada konsumen melalui perantara yang
merupakan bagian dari produsen. Contoh: Samsung menjual produknya melalui
Samsung Center.

3) Distribusi tidak langsung

Distribusi tidak langsung merupakan kegiatan distribusi di mana produsen
mendistribusikan barang dan jasanya melalui perantara. Perantara tersebut dapat berupa
agen, minimarket, pasar dan pedagang kecil.

¢. Konsumsi

Konsumsi merupakan kegiatan menghabiskan atau mengurangi manfaat suatu barang
untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia melakukan konsumsi untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Secara umum, konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
dan menjaga kelangsungan hidup manusia. Tujuan konsumsi lainnya adalah:

* Mengurangi manfaat suatu barang

* Menghabiskan manfaat suatu barang

* Menjaga status sosial di masyarakat dengan produk-produk kebutuhan tersier
* Menjaga kesehatan tubuh dengan konsumsi vitamin dan gizi seimbang

* Memenuhi kebutuhan jasmani

* Memenuhi kebutuhan rohani

* Estetika atau keindahan

Sama halnya kebutuhan, konsumsi yang dilakukan setiap orang berbeda-berbeda. Ada
beberapa hal yang memengaruhi perbedaan konsumsi yaitu:

» Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang meliputi motivasi,
sikap, dan selera.

+ Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar seseorang meliputi pekerjaan, harga
barang atau jasa, dan kebudayaan.

Bahan Bacaan Guru

Terdapat ilustrasi gambar masyarakat pesisir. [lustrasi gambar ini menunjukan bentang
alam yang berbeda alam dapat memengaruhi pekerjaan masyarakat di daerah tersebut.
Pada gambar tersebut terdapat gambar bentang alam berupa pantai yang memengaruhi
pekerjaan masyarakat sekitar. Masyarakat di pesisir tersebut sebagai nelayan karena
potensi sumber daya alam perikanan sangat melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai
mata pencaharian. Pekerjaan juga akan memengaruhi kebutuhan, misalnya ketika berada di
kawasan dengan profesi nelayan akan banyak dijumpai pedagang alat-alat penangkap ikan,
pengawet ikan, maupun bahan bakar kapal. Gambar tersebut menjadi awal apersepsi
kepada peserta didik.




Apersepsi dilakukan oleh guru untuk mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh
peserta didik serta menghubungkan dengan pengetahuan yang akan dipelajari oleh peserta
didik selama proses pembelajaran. Kegiatan apersepsi dalam buku peserta didik ini
merupakan rangkaian materi yang sudah dipelajari peserta didik dengan materi baru dan
berisi pertanyaan kunci yang dapat digunakan untuk memberikan konsep berpikir peserta
didik. Pertanyaan kunci digunakan sebagai pemantik materi baru yang akan dipelajari
peserta didik. Pertanyaan ini akan dijawab peserta didik dalam kolom yang sudah
disediakan.

Dengan “gambaran” tema sebagai apersepsi dengan harapan siswa termotivasi untuk
mempelajari materi yang disajikan. Guru dapat memandu siswa dengan mengkaji kembali
(review) dan mengingatkan kembali topik-topik IPS yang pernah dipelajari siswa ketika
belajar di kelas sebelumnya

C. GLOSARIUM

distribusi : Kegiatan yang dilakukan untuk menyalurkan barang dari produsen kepada
konsumen.

konsumsi : Kegiatan menghabiskan atau mengurangi manfaat suatu barang untuk memenuhi
kebutuhannya.

produksi : Kegiatan untuk menambah manfaat suatu barang atau menciptakan barang baru
untuk memenuhi kebutuhan manusia
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SMP

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

D/VII

Potensi Ekonomi Lingkungan

Pelaku Ekonomi

a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
pembelajaran

Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
waktu: materi ini berkaitan dengan
pemahaman terhadap kondisi sosial dan
lingkungan alam serta Kkesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
terkait dengan pembelajaran tentang kondisi




geografis Indonesia dan pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.

= Perkembangan masyarakat Indonesia dari
masa pra aksara, Kerajaan-Kerajaan di
Nusantara Interaksi, Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang
berbeda-beda

» Kegiatan manusia dalam  memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis  sejarah  manusia  dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

= Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7
antara lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis, merencanakan,
menggambar, berdiskusi, menceritakan,
membuat laporan tertulis sederhana, dan

Capaian Pembelajaran 3 : mempresentasikan.
Memahami cara masyarakat bekerja untuk
Alokasi Waktu : memenuhi kebutuhan hidup dalam konteks lokal.

2 JP (1 Pertemuan )

. KOMPETENSI AWAL

* Mengidentiikasi pelaku ekonomi dan peran mereka dalam perekonomian negara.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Bernalar kritis dan kreatif.

. SARANA DAN PRASARANA

Media, Sumber Belajar, dan Alat

1. Video Kerajaan Hindu Buddha di Indonesia.

2. Slide Gambar tentang makanan dan minuman.

3. Artikel terkait upaya meningkatkan mutu SDM.

4. Kemendikbud. 2021. llmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

5. Laptop, LCD, PC,

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.




» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis
pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran
tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak
jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan Cooperative Learning tipe Jigsaw.

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
a. Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi pelaku ekonomi dan peran mereka
dalam perekonomian negara.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Mengenai pengertian pelaku ekonomi

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Siapa saja yang berperan sebagai pelaku ekonomi?
=  Apa peran mereka dalam perekonomian suatu negara?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa.
2. Guru melakukan presensi kehadiran.

3. Apersepsi : Guru memberikan penjelasan mengenai pengertian pelaku ekonomi dan
memberikan pertanyaan siapa saja yang berperan sebagai pelaku ekonomi? Apa peran
mereka dalam perekonomian suatu negara?

4. Siswa dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam tema 3

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 45 tentang pelaku ekonomi

Kegiatan Inti
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan mampu
mengidentiikasi pelaku ekonomi dan peran mereka dalam perekonomian negara.

2. Menyajikan informasi

a. Guru melakukan apersepsi dengan mengingat kembali ingatan siswa mengenai materi
yang sudah diberikan tentang akuntansi piutang.




b. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan gambar ilustrasi tentang pelaku
ekonomi.

c. Siswa mengidentiikasi peran pelaku ekonomi masing-masing
3. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar

a. Guru memberikan soal yang mencakup 4 materi mengenai pelaku ekonomi. Guru
membagi siswa ke dalam kelompok dengan masing-masing 4 anggota.

b. Setiap siswa dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. Tugas dari masing-masing
siswa dalam kelompok adalah mempelajari materi sebagai berikut: siswa 1 tentang
pelaku ekonomi rumah tangga konsumen; siswa 2 tentang pelaku ekonomi rumah
tangga produsen; siswa 3 tentang pelaku ekonomi rumah tangga pemerintah, siswa 4
tentang pelaku ekonomi masyarakat luar negeri

c. Setelah selesai, siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki materi yang sama
dipertemukan dalam satu kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub
tema mereka.

4. Membimbing kelompok belajar dan bekerja

a. Guru membimbing kelompok belajar saat mereka mengerjakan tugas terutama ketika
siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal yang diberikan.

b. Siswa diberikan satu lembar kerja untuk menuliskan hasil diskusi dan jawaban
pertanyaan.

5. Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari dengan siswa dari
kelompok ahli kembali masing-masing kelompok awal dan mempresentasikan hasilnya
ke sesama anggota kelompok awal. Kemudian dilakukan presentasi di depan kelas antar
kelompok awal. Siswa lain diperbolehkan melaksanakan tanya jawab atau pun berdiskusi
dengan kelompok penyaji.

6. Memberikan penghargaan

Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan pada setiap kelompok yang berhasil
mempresentasikan hasil diskusi dan melakukan penilaian baik secara individu maupun
kelompok

Penutup
1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis

2. Peserta didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Sikap

Apakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?

Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan baik bersama teman-temanku?
Apakah aku sudah mengembangkan bakatku?

Inspirasi dari pembelajaran tentang upaya meningkatkan keterampilan adalah...

Pengetahuan:

e Siapa saja kah yang berperan sebagai pelaku ekonomi?




e Apa peran pelaku ekonomi tersebut bagi masyarakat di sekitar?
Keterampilan
Apakah aku sudah berhasil mengumpulkan dan menyusun data dengan baik?

3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
informasi pembelajaran berikutnya tentang dampak dinamika penduduk

4. Doa dan penutup.

F. REFLEKSI

. Refleksi

Setelah membaca materi mengenai pelaku ekonomi, kita dapat mengetahui bahwa Pelaku
ekonomi merupakan individu atau kelompok yang melakukan kegiatan ekonomi baik
konsumsi, produksi maupun distribusi. Lalu siapa saja yang berperan sebagai pelaku
ekonomi? Apa peran mereka dalam perekonomian suatu negara?

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,
menafsirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi, proses
pembelajaran, tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut
pembelajaran. Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian autentik
(authentic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar
secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam merencanakan
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan konseling, dan sebagai
landasan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

b. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan menggunakan
teknik dan instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan instrumen
penilaian dari masing-masing kompetensi.

1. Penilaian kompetensi sikap

Teknik penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan
penilaian antar teman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru matabpelajaran, wali
kelas, dan guru bimbingan konseling (BK) yang ditulis dalam buku jurnal. Jurnal
berisi catatan kejadian tertentu dan informasi lain yang relevan.

a. Observasi

Instrumen dalam observasi yaitu lembar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi
catatan perilaku peserta didik berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali
kelas, dan guru bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi
perilaku peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut.




Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik maka

dalam jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau bahkan
sangat baik. Hal yang dicatat dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik, maupun
sangat baik, serta perkembangan perubahan sikap peserta didik. Berikut merupakan
contoh lembar observasi penilaian sikap peserta didik selama satu semester:

Contoh Tabel Jurnal Pengembangan Sikap

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

dst

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap

menggunakan teknik observasi :

Jurnal penilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK
selama satu semester.

Penilaian oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk satu kelas yang
menjadi tanggung-jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan
1 (satu) jurnal untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat
menggunakan 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas di bawah bimbingannya.

Penilaian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik bisa dicatat
dalam satu jurnal yang sama atau dalam 2 (dua) jurnal berbeda.

Peserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan
perilaku yang sangat baik maupun kurang baik secara alami.

Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali kelas, guru mata
pelajaran, maupun guru BK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya
mengenai perilaku peserta didik.

Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi selama satu semester
tersebut menunjukan perkembangan ke arah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga
dicatat dalam jurnal.

Guru mata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap
spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas
untuk diolah lebih lanjut

Berikut merupakan contoh jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap

sosial oleh wali kelas.

Contoh Jurnal Penilaian Sikap Spiritual
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II




Tahun Pelajaran : 2024/2025

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap
1 19/07/22 Haidar Tidak mengikuti sholat Ketaqwaan
Dzuhur berjamaah di
sekolah.
2 19/07/22 Halwa Mengganggu teman Ketagwaan
ketika berdoa sebelum
kegiatan pembelajaran.
3 19/07/22 Sugi Mengajak teman berdoa | Ketagwaan
sebelum olahraga
badminton di sekolah.
4 19/07/22 Said Berpartisipasi sebagai Toleransi
panitia perayaan
keagamaan di sekolah. beragama
Contoh Jurnal Penilaian Sikap Sosial
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran: 2024/2025
No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap
1 12/07/22 Haidar Membantu seorang Kepedulian
teman yang kesulitan
menyebrang jalan di
depan sekolah.
2 26/08/22 Halwa Menyerahkan dompet Kejujuran
yang ditemukan di
kantin sekolah kepada
wali kelas.
3 26/09/22 Sugi Tidak menggunakan Kedisiplinan
atribut upacara di
sekolah dengan legkap.
4 25/10/22 Said Berinisiatif menyiram Kepedulian

tanaman yang mulai
kering.

Contoh format di atas dapat digunakan guru mata pelajaran dan guru BK dalam
penilain sikap spiritual dan sosial. Catatan tersebut juga dapat dibuat dalam satu tabel
vang sama dengan menambahkan kolom keterangan pada bagian paling kanan untuk




menuliskan keterangan jenis sikap yang ditulis. Berikut merupakan contoh tabel jurnal
penilaian sikap (spiritual dan sosial) yang dijadikan dalam satu tabel:

Contoh Jurnal Penilaian Sikap

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran: 2024/2025

No Waktu Nama Siswa | Catatan Perilaku | Butir Sikap Ket.
1 | 19/07/22 Haidar Membantu seorang Ketagwaan Sosial
teman yang

kesulitan

menyebrang jalan di
depan sekolah

2 19/07/22 Halwa Mengajak teman Kepeduliaan | Spiritual
berdoa sebelum
olahraga badminton

di sekolah.
3 19/07/22 Sugi Mengganggu teman | Toleransi Spiritual
ketika berdoa beracama
sebelum kegiatan &
pembelajaran.
4 18/11/22 Said Berinisiatif Ketaqwaan Sosial

menyiram tanaman
yang mulai kering.

b. Penilaian Diri (Self Assesment)

Penilaian diri merupakan teknik penilaian terhadap diri sendiri oleh peserta didik
dengan mengidentiikasi kelebihan dan kekurangan sikap peserta didik dalam berperilaku.
Teknik penilaian ini dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan
meningkatkan kemampuan releksi diri peserta didik. Satu tabel penilaian diri dapat
digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. Berikut merupakan contoh
lembar penilaian diri menggunakan Likert Scale.

Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale)

Nama teman yang dinilai : ..................
Nama penilai R
Kelas S
Semester R

Berilah tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan
sebenarnya

No Pernyataan Skala




1 Saya berdoa sebelum melakukan kegiatan

2 Saya melaksanakan ibadah sholat tepat waktu

3 Saya berani mengakui kesalahan jika memang
bersalah

4 Saya mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang
diberikan

5 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam
dalam kondisi baik

6 Saya meminta maaf jika melakukan kesalahan

7 Saya datang ke sekolah tepat waktu

Keterangan:

1 = sangat jarang

2 = jarang
3 = sering
4 = selalu

c. Penilaian Antar Teman

Penilaian antar teman adalah teknik penilaian yang dilakukan peserta didik terhadap
peserta didik yang lain mengenai sikap/perilaku peserta didik. Penilaian antarteman dapat
digunakan untuk menumbuhkan nilai kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargai.
Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap
sosial.

Berikut merupakan contoh lembar penilaian antarteman menggunakan Likert Scale.

Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale)

Nama Y eeressescessnnnens
Kelas ! reeeeeeeeeereeennnns
Semester : ....oeeeeeeeeeenenen

Berilah tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Skala

No Pernyataan
1 2 3 4

1 Teman saya berkata jujur kepada orang lain




2 Teman saya mengerjakan ulangan dengan jujur

3 Teman saya mentaati tata-tertib sekolah
4
Keterangan:

1 = sangat jarang

2 = jarang
3 = sering
4 =selalu

Pada dasarnya teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek sikap, tetapi juga dapat
digunakan untuk menilai kompetensi dalam aspek kete rampilan dan pengetahuan.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Pengertian Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik berkaitan dengan penguasaan pengetahuan faktual, konseptual,
maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi. Guru dapat
memilih teknik penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang akan
dinilai. Penilaian diawali dengan perencanaan pada saat menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan selama dan setelah
proses pembelajaran dinyatakan dalam bentuk angka dengan rentang 0-100.

b) Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik penilaian pengetahuan yang akan digunakan dapat disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing Kmpetensi Dasar (KD). Teknik penilaian pengetahuan yang
sering digunakan yaitu tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Berikut merupakan
penjabaran dari berbagai teknik penilaian pengetahuan.

Contoh Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan
Tes tertulis Pilihan ganda, benar-salah, Mengetahui kemampuan
menjodohkan, isian atau penguasaan pengetahuan
melengkapi, dan uraian. peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Tes lisan Tanya jawab Mengetahui pemahaman peserta

didik sebagai dasar perbaikan
proses pembelajaran

Penugasan Tugas individu dan kelompok Memfasilitasi penguasaan
pengetahuan peserta didik
selama proses pembelajaran.




1. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan soal dan jawaban disajikan secara tertulis, misalnya pilihan
ganda, benar-salah, dan uraian. Langkah-langkah pengembangan tes tertulis:

Nama Sekolah

Kelas/Semester

Kisi-kisi Tes Tertulis

Tahun Pelajaran : 2024/2025

: SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
: VI

Mata Pelajaran : IPS
Kompetensi Indikator Bentuk Jumlah
No Materi
Dasar Soal Soal Soal
1 | Mengidentiikasi | Pelaku Peserta didik Tes Tertulis 2
pelaku ekonomi | ekonomi diharapkan
dan peran mampu
mereka dalam mengidentiikasi
perekonomian pelaku ekonomi
negara dan peran mereka
dalam
perekonomian
negara.
Butir soal:
1. Siapa saja kah yang berperan sebagai pelaku ekonomi?
2. Bagaimana peran pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi?
Pemberian skor Tes Tertulis
No.
Kunci Jawaban Skor
Soal
1 Secara umum, pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian terdiri 2
atas rumah tangga, masyarakat, perusahaan, pemerintah, luar
negeri, dan lembaga keuangan. Pihak-pihak ini memiliki peran
dalam kegiatan ekonomi.
2 Dalam kegiatan ekonomi, rumah tangga memainkan dua peran, 2
yakni sebagai konsumen dan penyedia jasa faktor produksi.
Sebagai konsumen, pelaku ekonomi ini membeli barang dan jasa
yang dihasilkan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Total Skor Maksimum 4




{total skor perolehan)

Nilai 100

(total skor maksimum )

2. Tes Lisan

Tes lisan merupakan pertanyaan yang diberikan guru secara lisan kepada peserta didik
yang jawaban atas pertanyaan tersebut juga disampaikan secara lisan. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui penguasaan pengetahuan peserta didik dan menumbuhkan kemampuan
berkomunikasi. Pemberian tes lisan dapat dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.
pertanyaan pada tes lisan:

e Siapa saja yang berperan sebagai pelaku ekonomi?
® Apa peran mereka dalam perekonomian suatu negara?

3. Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.
Tugas dapat dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai. Berikut merupakan contoh kisi-kisi tugas dan contoh pedoman
penskorannya.

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran: 2024/2025

Mata Pelajaran : IPS

Kompetensi Teknik
Materi Indikator
Dasar Penilaian
Mengidentiikasi Pelaku ekonomi Peserta didik Penugasan
pelaku ekonomi dan diharapkan mampu
peran mereka dalam mengidentiikasi
perekonomian pelaku ekonomi dan
negara peran mereka dalam
perekonomian negara.

Pedoman Pemberian Skor Tugas

No Soal Aspek yang Dinilai Skor

1 Jelaskan apa yang dimaksud pelaku ekonomi di Indonesia 0-2

2 Siapa saja kah yang berperan sebagai pelaku ekonomi 0-3




3 Apa peran pelaku ekonomi tersebut bagi masyarakat di 0-3
sekitar

4 Apa manfaat ekonomi bagi pelaku ekonomi? 0-2

Total Skor Maksimum 10

3. Penilaian Keterampilan

a) Pengertian Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai

teknik, seperti penilaian kinerja dan penilaian proyek. Berikut merupakan contoh kisi-kisi

penilaian keterampilan, tugas, dan pedoman pemberian skor.

b) Teknik Penilaian Keterampilan

* Penilaian kinerja

Berikut ini Kisi-kisi Penilaian Kinerja, soal/tugas, pedoman pemberian skor:

Kisi-kisi Penilaian Kinerja
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO

Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : IPS

Kompetensi Teknik
No Materi Indikator
Dasar Penilaian
1 Mengidentiikasi Pelaku ekonomi Peserta didik

pelaku ekonomi diharapkan mampu

dan peran mereka mengidentiikasi

dalam pelaku ekonomi dan

perekonomian peran mereka dalam

negara perekonomian

negara.
Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja
Skala
No Aspek yang Dinilai
0 1 2 3 4

1 Merencanakan pengamatan




Melakukan pengamatan

Membuat laporan

Jumlah:

Penilaian diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat
menetapkan bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
dengan memperhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.

Rubrik Penilaian Kinerja

No Indikator Rubrik
1 | Menyiapkan bahan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
yang diperlukan diperlukan.
1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
diperlukan.
0 = Tidak menyiapkan alat bahan
2 | Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat
3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.
2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.
1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
0 = Tidak melakukan langkah kerja.
Langkah kerja:
1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.
2. Menggambar pelaku ekonomi.
3. Mencantumkan pelaku ekonomi pada gambar
yang di buat.
4. Memberikan warna pada kenampakan objek
yang di gambar pada pelaku ekonomi
3 | Membuat laporan 3 = Memenuhi 3 kriteria

2 = Memenuhi 2 kriteria

1 = Memenuhi 1 kriteria

0 = Tidak memenubhi kriteria

Kriteria laporan:




1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan,
alat dan bahan, prosedur, data pengamatan,
pembahasan, kesimpulan)

2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar

3. Komunikatif

kor Peroleh
Nilai -MI:%KWG

¢ Penilaian proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu
tugas dalam waktu tertentu. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur satu maupun
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dalam satu atau beberapa mata pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian,
pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
penilaian proyek, yaitu:

1) Pengelolaan

Kemampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
informasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

2) Relevansi

Tema yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).
3) Keaslian

Laporan atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.
4) Inovasi dan Kreativitas

Terdapat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta
didik.

Kisi-kisi Penilaian Proyek
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 TOMOLOPAO
Kelas/Semester : VII/II
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : IPS

Kompetensi Teknik
No Materi Indikator
Dasar Penilaian




1 Mengidentiikasi Pelaku ekonomi | Peserta didik Penilaian
pelaku ekonomi diharapkan mampu Proyek
dan peran mereka mengidentiikasi
dalam pelaku ekonomi dan
perekonomian peran mereka dalam
negara perekonomian negara.

Proyek : Buatlah poster salah satu tujuan pelaku ekonomi menggunakan kertas gambar
ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut!

1. Pilihlah salah satu tujuan pelaku ekonomi.

2. Amati tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu
sampaikan dalam poster.

3. Gambar salah satu tujuan pelaku ekonomi yang telah dipilih!
4. Tuliskan pelaku ekonomi konsep dari poster yang akan peserta didik sampaikan!
5. Laporkan hasilnya secara lisan!

Rubrik Pemberian Skor Proyek

Skor

No Pernyataan

1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan

2 Kemampuan menggambar poster

3 Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan
poster yang digambar

4 Kemampuan mempresentasikan isi poster

5 Produk Poster

Skor Maksimum 15

Catatan:
Guru bisa menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya
pada pemberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar

(KD) atau keterampilan yang dinilai.

Rubrik PenilaianProyek




No Pernyataan Keterangan

1 | Kemampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
hasil), dan rinci

1 = perencanaan kurang lengkap

0 = tidak ada perencanaan

2 | Kemampuan menggambar | 2 = menggambar dan mewarnai poster
poster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
dengan salah satu tujuan pelaku ekonomi dalam poster tepat.

pelaku ekonomi 1 = menggambar dan memberikan warna

pada poster tetapi salah dalam
menginterpretasikan tujuan pelaku
ekonomi yang dipilih.

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
tepat dalam menginterpretasikan tujuan
pelaku ekonomi yang dipilih.

Nilsi = Ska;a;ul&han X 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberikan
program pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengeahuan dan keterampilan. Langkah-langkah dalam pembelajaran remedial antara
lain:

1. Identiikasi permasalahan pembelajaran peserta didik.
2. Merancang pembelajaran remedial

3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial

5. Melaksanakan pembelajaran remedial

6. Melaksankaan evaluasi

Pengayaan

Apa yang dimaksud dengan pelaku ekonomi dan berikan contohnya?

LAMPIRAN




A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

= -EI AN TREM  Aktivitas Individu

* ldentifikasikan pelaku ekonomi yang ada di lingkungan rumah kalian!
Dan apa peran pelaku ekonomi tersebut bagi masyarakat di sekitar ?

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Bahan Bacaan Peserta Didik
3. Pelaku Ekonomi

Pelaku ekonomi merupakan individu atau kelompok yang melakukan kegiatan ekonomi
baik konsumsi, produksi maupun distribusi. Lalu siapa saja yang berperan sebagai pelaku
ekonomi? Apa peran mereka dalam perekonomian suatu negara?

a. Rumah Tangga Konsumen

Rumah tangga konsumen merupakan pelaku kegiatan ekonomi yang paling banyak.
Rumah tangga konsumen adalah sekelompok masyarakat baik individu maupun kelompok
yang melaksanakan konsumsi atas hasil produksi baik barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan. Rumah tangga konsumen berperan sebagai konsumen dengan mengkonsumsi
barangbarang produksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus sebagai penyedia
faktor produksi dengan menyewakan tanah untuk kegiatan produksi, investasi ke
perusahaan untuk mendapatkan bunga/ deviden atau laba.

b. Rumah Tangga Produsen

Rumabh tangga produsen merupakan pelaku kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan kepemilikan, rumah tangga produsen terdiri dari rumah tangga produsen
milik negara dan rumah tangga produsen milik swasta.

Gambar 338 Salah satu gedunig pemerintahan susb: STt Pk Wikinedls Comms TLOY.24 2.0




¢. Rumah Tangga Pemerintahan

Pemerintah berperan sebagai konsumen serta produsen dalam kegiatan ekonomi.
Pemerintah melakukan kegiatan konsumsi dalam rangka membelanjakan pendapatan
negara berupa belanja rutin dan belanja pembangunan untuk kepentingan rakyat.
Pemerintah melakukan kegiatan produksi barang dan jasa melalui Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

d. Masyarakat Luar Negeri

Setiap negara bekerja sama dengan negara lain melalui kegiatan ekspor dan impor untuk
memenuhi kebutuhannya. Ketergantungan inilah yang mengharuskan antarnegara untuk
menjaga hubungan baiknya.

Masyarakat luar negeri juga berperan dalam menyediakan tenaga kerja ahli serta menjadi
investor untuk pembangunan dalam negeri. Pemerintah berusaha keras untuk menarik
investasi dari luar negeri karena investasi dari masyarakat luar negeri menjadi salah satu
sumber dana dalam pembangunan nasional.

Bahan Bacaan Guru

Terdapat ilustrasi gambar masyarakat pesisir. [lustrasi gambar ini menunjukan bentang
alam yang berbeda alam dapat memengaruhi pekerjaan masyarakat di daerah tersebut.
Pada gambar tersebut terdapat gambar bentang alam berupa pantai yang memengaruhi
pekerjaan masyarakat sekitar. Masyarakat di pesisir tersebut sebagai nelayan karena
potensi sumber daya alam perikanan sangat melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai
mata pencaharian. Pekerjaan juga akan memengaruhi kebutuhan, misalnya ketika berada di
kawasan dengan profesi nelayan akan banyak dijumpai pedagang alat-alat penangkap ikan,
pengawet ikan, maupun bahan bakar kapal. Gambar tersebut menjadi awal apersepsi
kepada peserta didik.

Apersepsi dilakukan oleh guru untuk mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh
peserta didik serta menghubungkan dengan pengetahuan yang akan dipelajari oleh peserta
didik selama proses pembelajaran. Kegiatan apersepsi dalam buku peserta didik ini
merupakan rangkaian materi yang sudah dipelajari peserta didik dengan materi baru dan
berisi pertanyaan kunci yang dapat digunakan untuk memberikan konsep berpikir peserta
didik. Pertanyaan kunci digunakan sebagai pemantik materi baru yang akan dipelajari
peserta didik. Pertanyaan ini akan dijawab peserta didik dalam kolom yang sudah
disediakan.

Dengan “gambaran” tema sebagai apersepsi dengan harapan siswa termotivasi untuk
mempelajari materi yang disajikan. Guru dapat memandu siswa dengan mengkaji kembali




(review) dan mengingatkan kembali topik-topik IPS yang pernah dipelajari siswa ketika
belajar di kelas sebelumnya

C. GLOSARIUM

rumah tangga konsumen: Sekelompok masyarakat baik individu maupun kelompok yang
melaksanakan konsumsi atas hasil produksi baik barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan.

rumah tangga produsen : Pelaku kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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